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ABSTRAK

Silvia Yerika Putri, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di
Kelas IV SDN 03 Pancung Tebal Kabupaten
Pesisir Selatan

Masalah dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang
belum berpusat pada peserta didik, pembelajaran yang disajikan kurang
menyajikan konsep secara utuh dan hasil belajar peserta didik yang masih rendah
atau belum sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan
hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu kelas IV SDN 03 Pancung Tebal
Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) vyang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan tiga kali pertemuan yang meliputi empat tahap yaitu (1)
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Subjek
penelitian ini adalah guru selaku observer, peneliti selaku praktisi, dan peserta
didik dengan jumlah 20 orang yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 5 orang
perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar tematik terpadu
dari siklus I ke siklus Il yaitu : (1) Penilaian rata-rata RPP siklus | adalah 80,55%,
siklus Il meningkat menjadi 94,44%. (2) Penilaian rata-rata aspek guru siklus |
adalah 82,14%, siklus Il meningkat menjadi 96.42%. (3) Penilaian rata-rata aspek
peserta didik siklus | adalah 82,14%, siklus Il meningkat menjadi 96.42%. (4)
Penilaian rata-rata pengetahuan dan keterampilan siklus | adalah 79,56, siklus 11
meningkat menjadi 87,09. Dengan demikian, pembelajaran tematik terpadu
dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pada
tematik terpadu kelas IV SDN 03 Pancung Tebal Kabupaten Pesisir Selatan.

Kata kunci: Model Problem Based Learning, hasil belajar, pembelajaran tematik
terpadu
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu hal yang diperlukan untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan selalu mengupayakan segala hal
yang lebih baik bagi kehidupan manusia yang diperlukan untuk kehidupan
dimasa yang akan datang. Pendidikan berperan penting dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu pemerintah menerapkan
sistem pendidikan nasional yang berorientasi pada peningkatan mutu

pendidikan.

Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan manusia Yyang
berkualitas dan berakhlak mulia. Sesuai dengan Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 dalam Bab Il Pasal 3 (dalam Arifin, 2016: 41) bahwa
"Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan di atas, pemerintah berusaha
meningkatkan mutu dan pengelolaan pendidikan dengan melakukan berbagai
usaha diantaranya; disempurnakannya kurikulum, melengkapi sarana dan
prasarana, dan peningkatan kualitas guru sehingga guru mampu

menggunakan metode dan model yang bervariasi dalam proses pembelajaran.



Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 menekankan kemampuan
peserta didik. Dalam proses pembelajarannya tidak lagi mempelajari mata
pelajaran secara terpisah melainkan sudah menerapkan pembelajaran tematik
terpadu yang berlandaskan tema yaitu meggabungkan beberapa mata
pelajaran.

Pada proses pembelajaran tematik peserta didik dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajarannya. Oleh karena itu, diperlukan kecakapan guru
dalam mengemas atau merancang pembelajaran agar peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selanjutnya,
pembelajaran tematik terpadu tampak lebih menekankan pada keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik terlibat dalam
proses pembelajaran untuk membuat keputusan (Faisal, 2014). Selanjutnya
Kurniawan (2014:94) mengemukakan bahwa “pembelajaran terpadu
merupakan pembelajaran tematik yang memiliki karakteristik berpusat pada
siswa, memberi pengalaman langsung, dan pemisahan mata pelajaran tidak
jelas. Penyajian berbagai konsep mata pelajaran dalam satu proses
pembelajaran, fleksibel, hasil belajar dapat berkembang sesuai minat dan
kebutuhan siswa”.

Pada pelaksanaan pembelajaran tematik ini sendiri mengalami
beberapa permasalahan. Misalnya saja dapat dilihat pada (lasha, 2018)
permasalahan yang muncul vyaitu: 1) Saat guru melaksanakan proses
pembelajaran tematik terpadu masih terlihat pemisah dalam pemisahan

muatan pembelajaranya. 2) Guru cenderung lebih aktif dibandingkan peserta



didik. 3) Proses pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik tidak
terlihat.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada saat observasi
dan wawancara pada hari Senin-Rabu, tanggal 25-27 Oktober 2021 di kelas
IV SDN 03 Pancung Tebal Kabupaten Pesisir Selatan, pada tema 2 hasil
belajar belum sesuai dengan yang di harapkan baik dari aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Adapun permasalahan yang ditemukan ketika
peneliti melaksanakan observasi di SD, ada beberapa masalah yang dilihat,
yaitu : (1) Segi perencanaan pembelajaran, (2) Segi pelaksanaan guru, dan (3)
Dampak terhadap peserta didik.

Dari segi perencanaan pembelajaran dapat dilihat, bahwa guru tidak
mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ada pada
buku guru. Terlihat bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
digunakan sama persis dengan yang ada pada buku guru, yang mana
seharusnya RPP itu dikembangkan dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat sesuai dengan situasi, kondisi, dan karakteristik
peserta didik.

Dari segi pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dapat dilihat
permasalahan dari aspek guru yaitu: (1) Masih tampaknya pemisahan antar
mata pelajaran yang dilaksanakan guru di dalam kelas, (2) Guru masih belum
tampak dalam memperkenalkan peserta didik dengan kehidupan nyata yang
dekat dengan lingkungan siswa, (3) Guru masih tampak monoton dalam

memberikan apresiasi kepada anak, (4) Pembelajaran masih berpusat pada



guru, (5) Guru lebih cenderung menggunakan metode ceramah tanpa
menggunakan model inovatif dan kreatif yang dapat menunjang pengetahuan
serta sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik, (6) Guru masih
belum tampak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpartisipasi  aktif didalam kelompok maupun individu terhadap
permasalahan-permasalahan yang dipelajari.

Hal tersebut berdampak pada peserta didik, yaitu : 1) Peserta didik di
dalam kelas kurang tertarik untuk belajar, 2) peserta didik kurang memahami
apa yang di ajarkan oleh guru, 3) peserta didik tidak mampu menentukan
masalah dan merumuskan permasalahan, 4) peserta didik masih belum dapat
mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis dalam memecahkan
masalah yang nyata yang biasa dilalui peserta didik sehingga hasil belajar
peserta didik kurang bagus karena proses pembelajaran tidak terlaksana
bagaimana semestinya.

Pembelajaran yang seperti ini tentu berdampak pula pada hasil belajar
peserta didik, dimana hasil belajar belum memuaskan, hal itu di lihat dari
hasil belajar peserta didik pada nilai ulangan harian pembelajaran tematik
tema 2 belum mencapai Kriteria Belajar Minimum (KBM) seperti pada tabel

berikut :



Tabel 1
Daftar Nilai tema 2 kelas 1V SDN 03 Pancung Tebal Tahun Ajaran
2021/2022
No. Nama siswa Nilai Siswa Jumlah | Rata-
B.IND | PPKn | IPA IPS | SBdP rata

1. AF 80 80 80 75 78 393 78,6
2. AAPK 84 82 80 75 78 399 79,8
3. ATA 80 80 78 75 76 389 77,8
4. DA 82 80 80 75 76 393 78,6
5. FSI 80 80 78 75 76 389 77,8
6. FTA 60 70 70 65 70 335 67
7. HF 90 85 85 86 82 428 85,6
8. HIS 60 70 65 60 70 325 65
9. HH 82 82 78 75 80 397 79,4
10. MA 60 65 60 60 65 310 62
11. MRM 70 75 75 70 75 365 73
12. PPS 80 82 80 78 80 398 79,6
13. RS 78 80 78 70 76 382 76,4
14. SL 86 84 82 80 80 412 82,4
15. YS 80 82 80 78 80 400 80
16. ZTD 75 76 78 70 75 374 74,8
17. Y4 84 85 85 85 80 419 83,8
18. AS 65 60 60 65 65 315 63
19. VVR 80 80 80 75 80 395 79
20. HAL 65 60 65 70 60 320 64

Jumlah 1521 | 1536 | 1517 | 1462 | 1502

Rata-rata 76,05 | 76,8 | 7585 | 731 | 751

Tuntas 16 17 16 16 17

Tidak Tuntas 4 3 4 4 3

Sumber: Data sekunder dari guru kelas hasil PH tema 2 kelas IV SDN 03
Pancung Tebal Tahun Ajaran 2021/2022
Dari data di atas masih terlihat rendahnya ketercapaian Penilaian

harian tema 2 kelas IV SDN 03 Pancung Tebal Kabupaten Pesisir Selatan
tahun ajaran 2021/2022 oleh peserta didik, nilai yang diperoleh peserta didik

tersebut masih belum semua mencapai standar ideal ketuntasan belajar yang




diharapkan sekolah, yang mana ketuntasan belajar minimum (KBM) nya
adalah 70.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, yang dapat digunakan oleh
guru agar pembelajaran tematik terpadu lebih efektif yaitu guru harus pandai
dalam memilih model pembelajaran agar pembelajaran tidak kaku dan
monoton, sehingga siswa merasa bosan atau jenuh dalam melakukan proses
pembelajaran. Salah satu model menurut peneliti yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar adalah model
Problem Based Learning, karena salah satu karakteristik pembelajaran
tematik terpadu adalah berpusat kepada peserta didik serta memberikan
pengalaman langsung atau pengalaman nyata kepada peserta didik. Oleh
karena itu, penyampaian materi ini tidak langsung berpusat pada guru
melainkan lansung berpusat kepada peserta didik sehingga pembelajaran
terasa menyenangkan dan berkesan.

Jadi model Problem Based Learning cocok untuk pembelajaran
tematik terpadu. Karena model Problem Based Learning merupakan suatu
bentuk pendekatan pembelajaran yang menggunakan permasalahan yang
terdapat pada dunia nyata sebagai suatu pedoman bagi peserta didik untuk
belajar dengan cara berfikir kritis dan memiliki kemampuan memecahkan
masalah (R. Deselinawati, MS. Zulela, 2018).

Rutiah (2017) mengemukakan “Model Problem Based Learning
adalah model pembelajaran yang membuat peserta didik lebih aktif dalam

berfikir dan memahami materi secara berkelompok dengan melakukan



investigasi terhadap masalah yang nyata disekitarnya sehingga peserta didik
mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang
mereka pelajari”.

Supaya penerapannya terarah dengan semestinya maka harus
disesuaikan dengan langkah-langkah. Langkah-langkah model Problem
Based Learning yaitu 1) Orientasi peserta didik pada masalah, 2)
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok, 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Hosnan, 2014).

Model Problem Based Learning (PBL) cocok dan efektif digunakan
dalam pembelajaran tematik terpadu karena memiliki beberapa kelebihan: 1)
Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang untuk
menyelesaikannya, baik permasahan di dalam kelas maupun permasahan
yang ada dalam kehidupan sehari-hari, 2) Peserta didik memiliki kemampuan
bersosial yang baik, 3) sesama peserta didik akan menjadi lebih akrab dalam
melakukan metode eksperimen, 4) PBL dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran. 5) Membantu peserta didik untuk memahami permasalahan
yang ada dalam kehidupan nyata, 6) Membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan dan bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri, 7) Membantu peserta didik untuk memahami bahwa belajar bukan
hanya memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru dari buku teks,

melainkan memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir (8) PBL



menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan disukai oleh peserta
didik (Vebrianto, dkk 2021).

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Dengan Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV SDN 03 Pancung Tebal
Kabupaten Pesisir Selatan”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, untuk
memfokuskan kegiatan penelitian yang dilakukan, maka perlu dirumuskan
masalah yang diteliti. Secara umum umusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: “Bagaimana peningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas IV SDN 03 Pancung Tebal Kabupaten Pesisir
Selatan?”

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu dengan Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN
03 Pancung Tebal Kabupaten Pesisir Selatan?

2. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 03 Pancung

Tebal Kabupaten Pesisir Selatan?



3. Bagaimanakah Hasil Belajar Pembelajaran tematik terpadu dengan
Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 03 Pancung
Tebal Kabupaten Pesisir Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka
tujuan penelitian tindakan kelas ini vyaitu: “Untuk mendeskripsikan
peningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Problem Based Learning pada kelas IV SDN 03 Pancung Tebal Kabupaten
Pesisir Selatan .

Sedangkan secara khusus penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model
Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 03 Pancung Tebal
Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model Problem
Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 03 Pancung Tebal Kabupaten
Pesisir Selatan.

3. Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model Problem
Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 03 Pancung Tebal Kabupaten
Pesisir Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan pada pembelajaran tematik di SDN 03 Pancung Tebal Kabupaten
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Pesisir Selatan dengan model Problem Based Learning. Secara praktis, hasil

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana
pendidikan Strata serta bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan dalam memperbaiki dan meningkatan hasil belajar peserta
didik dengan Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 03
Pancung Tebal Kabupaten Pesisir Selatan.

Bagi peserta didik, dengan menggunakan model ini peserta didik dapat
berpikir kristis dalam memecahkan masalah.

Bagi guru, sebagai penambah wawasan pengetahuan dan pemahaman
baik secara teoritis dan praktis dalam menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) untuk peningkatan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 03 Pancung Tebal
Kabupaten Pesisir Selatan. Guru diharapkan menerapkan model ini
sebagai alternatif dalam pembelajaran tematik terpadu.

Bagi kepala sekolah, sebagai masukan yang lebih baik untuk
mengadakan pembaharuan bagi sekolah dalam upaya peningkatan
kualitas peserta didik dan guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan Model Problem Based Learning (PBL).

Bagi pembaca, dapat menjadikan penelitian ini sebagai penambahan

wawasan untuk referensi dan bahan bacaan.



